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BAB I.  
PENDAHULUAN 
Pendahuluan bertujuan untuk mengetahui alasan pemilihan objek perancangan secara 
sistematis serta memuat dasar-dasar untuk memulai sebuah konsep perancangan. Pendahuluan 
meliputi pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, batasan 
dan lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan. 
1.1 PENGERTIAN JUDUL 
Judul : Kawasan Wisata Budaya Samin dengan Pendekatan Arsitektur 
Kontekstual di Blora 
Kawasan Wisata Budaya Samin adalah suatu kawasan dengan fungsi utama 
pariwisata yang berpengaruh penting dalam pengembangan budaya Samin. Kawasan ini 
berada wilayah Dukuh Karangpace yang merupakan pemukiman warga Samin, dirancang 
dengan menambah fasilitas-fasilitas wisata dan budaya maupun sarana dan prasarana 
publik baik untuk pengunjung maupun warga Samin itu sendiri. Arsitektur Kontekstual 
digunakan sebagai pendekatan dalam desain kawasan dengan mengaplikasikan elemen-
elemen visual pada bangunan dan lingkungan lama ke dalam bangunan baru untuk 
mendapatkan tampilan yang tidak asing untuk masyarakat Samin dan terlihat otentik untuk 
pengunjung. 
1.2 LATAR BELAKANG 
Latar belakang bertujuan sebagai dasar pemahaman terkait pemilihan objek 
perancangan yaitu Kawasan Wisata Budara Samin dengan Pendekatakan Arsitektur 
Kontekstual.  
1.2.1 Potensi Budaya Samin Karangpace 
Budaya Samin dengan keunikannya memiliki beberapa potensi yang layak 
untuk diangkat pada masyarakat luas sebagai destinasi wisata budaya. Potensi 
budaya Samin tersebut antara lain ajarah Samin, keseharian warga Samin, kerajinan 
dan pertunjukan, serta keasrian lingkungan dan arsitekturnya. 
Ajaran Samin ini merupakan sebuah gerakan meditasi dan mengerahkan 
kekuatan batiniah guna menguasai hawa nafsu. Prinsip ajaran Samin pada 
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hakikatnya menyangkut tentang nilai kehidupan manusia sebagai pedoman 
bersikap dan tingkah laku manusia, agar selalu hidup dengan baik dan jujur. Para 
pengikut Samin percaya dengan melaksanakan ajaran Samin mereka akan terlepas 
dari hukum alam atau yang biasa dikenal dengan hukum karma, yakni apa yang 
ditanam itulah yang dipetik. Ajaran Samin juga merupakan sebuah konsep 
penolakan terhadap budaya kolonial Belanda dan kapitalisme yang muncul pada 
masa penjajahan Belanda abad XIX di Indonesia. Saminisme tumbuh sebagai 
perjuangan melawan kesewenangan Belanda yang merampas tanah-tanah warga 
untuk digunakan sebagai lahan perluasan hutan jati. Perlawanannya masyarakat 
Samin tidak dilakukan secara fisik tetapi berwujud penentangan terhadap segala 
peraturan dan kewajiban yang harus dilakukan rakyat terhadap Belanda, karena 
itulah mereka membuat tatanan, adat istiadat, dan keiasaan-kebiasaan tersendiri 
(Setiono, 2011). 
Para pengikut ajaran Samin inilah yang disebut dengan Komunitas Samin. 
Salah satu desa yang menerima ajaran tersebut adalah Desa Klopodhuwur. 
Persebaran ajaran Samin di Klopodhuwur  yang berpusat di Dukuh Karangpace 
dilakukan oleh Samin Panggrek yang merupakan teman seperguruan Samin 
Surosentiko, sehingga Komunitas Samin di desa ini menamai kelompok mereka 
Komunitas Samin Panggrek. Komunitas Samin di Dukuh Karangpace ini masih 
memegang teguh ajaran samin dengan pola keseharian yang masih tradisional, 
meliputi tingkah laku, mata pencaharian, hubungan sosial, serta penggunaan 
peralatan dan perabot. Komunitas Samin Panggrek merupakan komunitas Samin 
yang kehidupannya paling tradisonal dibandingkan dengan Komunitas Samin lain 
di Kabupaten Blora yang sudah termakan oleh perkembangan zaman (Lasio, 2015). 
1.2.2 Pengaruh Perkembangan Zaman terhadap Kehidupan Masyarakat Samin 
Saat Ini 
Perkembangan zaman memiliki pengaruh yang signifikan untuk kehidupan 
masyarakat Samin saat ini. Masyarakat Samin yang dulunya menutup diri dari 
dunia luar bahkan dapat dikatakan sebagai kelompok yang tertinggal. Mereka tidak 
bersekolah, tidak menggunakan uang, dan hal-hal lain yang mereka anggap sebagai 
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pengaruh Belanda. Masyarakat Samin dulunya juga membuat sendiri perabot 
rumah tangga mereka, alat-alat pertanian, dan masih menggunakan kerbau atau sapi 
untuk membajak Sawah. Masyarakat Samin hidup sederhana namun tenang dan 
damai. 
Saat ini masyarakat Samin sudah mulai membuka diri. Mereka sudah mulai 
berinteraksi dengan masyarakat luar Samin dan menerima dengan baik masyarakat 
luar yang datang ke wilayah mereka. Mereka juga menerima budaya luar Samin 
yang sekiranya masih sesuai dengan budaya mereka. Masyarakat Samin sekarang 
sudah bersekolah terutama untuk anak-anak dan berpergian ke luar desa. Mereka 
juga mulai menggunakan uang walaupun agak sulit karena terbiasa dengan sistem 
barter. Mereka sudah menggunakan kompor gas, peralatan elektronik dan barang-
barang dari plastik, sedangkan di bidang pertanian mereka sudah mulai 
menggunakan traktor dan pupuk kimia (Widodo, 2015). 
Sayangnya keterbukaan masyarakat Samin membuat para pemuda Samin 
menginginkan bidang pekerjaan lain selain menggarap sawah dan ladang. Jika 
dahulu masyarakat Samin hidup dalam kesederhanaan dan apa adanya, kini mulai 
muncul keinginan untuk hidup lebih mewah. Mereka banyak yang pergi 
meninggalkan desa untuk mencari pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik. Jika 
hal ini terus terjadi, dikhawatirkan tidak ada regenerasi komunitas Samin yang 
mengakibatkan punahnya budaya Samin (Lasio, 2015). 
Potensi budaya Samin yang unik, tentu akan sangat sayang bila tergerus 
oleh perkembangan zaman. Destinasi wisata pada Kawasan Samin dapat menjadi 
solusi untuk mempertahankan budaya Samin karena wisatawan datang untuk 
mendapatkan sesuatu yang otentik, sehingga diharapkan masyarakat Samin lebih 
bangga, mencintai, dan menjaga budaya mereka. Kecintaan masyarakat dan 
wisatawan inilah yang diharapkan tidak banyak perubahan pada Kawasan Budaya 
Samin.  
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1.2.3 Rencana Pemerintah Daerah terkait  Budaya Samin 
Belakangan ini, Kampung Samin di Blora yang terletak di Dukuh 
Karangpace, Desa Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora, Jawa 
Tengah tersebut sedang dilirik berbagai kalangan untuk dijadikan destinasi wisata 
budaya. Tak hanya kalangan seniman dan budayawan, saat ini mulai banyak 
akademisi melirik Kampung Samin sebagai salah satu kekayaan budaya di Blora. 
Bahkan, beberapa waktu lalu Presiden Jokowi dan rombongan, ditemani Gubernur 
Jawa Tengah, Ganjar Pranowo juga berkunjung ke kampung Samin di Blora. Maka 
dari itu, perlu dukungan jelas dan peran pemerintah setempat, baik Pemkab Blora 
maupun Pemrov Jateng untuk mengkampanyekan Kampung Samin sebagai salah 
satu objek wisata budaya di Blora (Harian Jateng, 2015) 
Salah satu upaya Pemerintah Daerah Blora adalah menetapkan Desa 
Klopodhuwur di mana di dalamnya terdapat pemukiman Samin sebagai desa 
wisata. Pentapan ini tertulis dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 
Daerah Kabupaten Blora Tahun 2014-2028 dan Peraturan Daerah Kabupaten Blora 
Nomor 18 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Blora 
Tahun 2011-2031. 
1.2.4 Fasilitas Wisata Budaya  
Fasilitas wisata budaya yang direncanakan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Blora di Kampung Samin adalah museum, perpustakaan, dan toko souvenir 
(BAPPDEDA Kabupaten Blora, 2015). Fasilitas tersebut belum dapat mewadahi 
seluruh kegiatan budaya maupun pariwisata di kawasan Samin karena hanya 
mewadahi kegiatan yang bersifat pameran dan pustaka. Berdasarkan survei di 
Dukuh Karangpace, sebagian besar wisatawan datang ke Dukuh Karangpace untuk 
melihat pola hidup masyarakat Samin yang masih tradisional, mempelajari ajaran-
ajaran Samin yang mengajarkan tentang ketenangan, kejujuran dan kesederhanaan, 
serta meneliti budaya Samin, dengan kata lain wisatawan mencari sesuatu yang 
‘otentik’ tentang Samin, termasuk kerajinan dan lingkungan alamnya. 
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Potensi budaya dan kunjungan wisata1 pada Kawasan Samin tentu akan 
sangat disayangkan jika tidak diimbangi dengan tersedianya fasilitas wisata 
budaya. Selama ini hanya ada pendhapa yang digunakan untuk berbagai kegiatan 
budaya termasuk tempat menginap untuk para wisatawan yang bermalam. Dalam 
satu rumah tinggal pada kawasan Samin dapat dihuni oleh dua keluarga sehingga 
mereka tidak memiliki ruang lebih untuk tamu. WC jumlahnya sangat terbatas 
karena satu WC digunakan oleh dua rumah. Pengunjung jika ingin buang air dapat 
menggunakan WC warga, namun harus mengantri jika sedang dipakai oleh 
pemiliknya. Sebenarnya tersedia juga toilet umum yang telah dibangun oleh 
pemerintah, sayangnya karena jumlah air pada kawasan ini terbatas, WC tersebut 
jarang terdapat air sehingga jarang digunakan. Berasarkan wawancara dengan 
perwakilan BAPPEDA Kabupaten Blora, kawasan ini akan mendapatkan bantuan 
air dari PDAM sehingga persoalan air tidak akan menjadi masalah. 
Dua kebutuhan diatas hanyalah sebagian fasilitas yang dibutuhkan, masih 
banyak kebutuhan fasilitas wisata budaya lain, misalnya sentra kerajinan, area 
parkir, dan tempat pameran budaya.  Berdasarkan potensi dan permasalahan di atas 
tentunya dibutuhkan suatu wadah sebagai fasilitas wisata budaya. Wadah 
diharapkan dapat memberikan kenyaman bagi masyarakat Samin untuk 
melaksanakan kegiatan budaya maupun keseharian mereka sekaligus memberi 
kenyamanan bagi pengunjung yang datang ke kawasan ini.  
1.2.5 Pendekatan Arsitektural 
  Para penikmat budaya berkunjung ke suatu tempat untuk mendapatkan hal 
yang otentik di saat banyaknya replikasi budaya yang bertujuan sebagai hiburan 
untuk konsumsi publik. Autentitas atau keaslian suatu daerah, dari segi visual dapat 
dilihat dari lingkungan fisiknya dan bentuk-bentuk lokal yang terdapat di 
dalamnya. Dalam perancangan Kawasan Wisata Budaya Samin keaslian sangat 
diutamakan, cara untuk mendapatkan keaslian tersebuat diantaranya 
bangunan/fasilitas baru yang direncanakan mendesain semirip mungkin dengan 
bangunan yang sudah ada, begitu juga dengan bangunan-bangunan yang sudah ada 
                                                 
1 Jumlah kunjungan dalam bulan Oktober per tanggal 14 Oktober 2016 berdasarkan wawancara dengan Lurah 
Klopodhuwur 
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namun belum memiki desain “asli” Samin. Terdapat tiga cara untuk meningkatkan 
maupun menciptakan kembali  keaslian pada suatu daerah. Pertama, dengan 
menggunakan sejarah pada landscape dalam artian mempertahan ikon budaya, 
seperti gaya arsitektur, tipologi bangunan dan konfigurasi spasial. Kedua, 
memperbarui kembali citra dahulu yang sudah lama hilang. Citra dapat berupa 
visual maupun suasana, mengembalikan citra dapat berarti mengembalikan 
keadaan lingkungan dan suasana asli daerah tersebut. Ketiga, membuka tempat-
tempat yang memiliki sejarah atau temat-tempat yang memiliki arti penting 
(Alsayyad, 2001).  
Berdasarkan pendapat di atas, untuk mendapatkan Kawasan Wisata Budaya 
yang otentik, fasilitas wisata budaya yang akan ditambahkan pada kawasan ini 
harus memiliki desain yang sesuai lingkungan yang sudah terbentuk. Wadah 
tersebut juga harus diletakkan pada posisi yang tepat sesuai dengan komposisi 
lingkungan Samin. Kedua hal tersebut bertujuan agar bangunan baru tersebut dapat 
menyatu dengan lingkungan Samin sehingga tidak terlihat asing di mata 
masyarakat Samin dan terlihat ‘otentik’ di mata pengunjung. Terdapat beberapa 
pendekatan arsitektur yang dapat digunakan untuk mendesain suatu kawasan 
tradional yaitu Arsitektur Regional, Arsitektur Vernakular, dan Arsitektur 
Kontekstual.  
Regionalisme selalu melihat ke belakang, tetapi tidak sekedar 
menggunakan karakteristik regional untuk mendekor tampak bangunan (Tange 
dalam Dharma, 1974). Arsitektur Regionalisme diharapkan dapat menghasilkan 
bangunan yang bersifat abadi, melebur antara yang lama dengan yang baru, antara 
regional dan universal (Curtis dalam Dharma, 1974) pada intinya berusaha 
menghadirkan yang lama dalam bentuk universal (Jencks dalam Soedigdo, 2010). 
Arsitektur Regionalisme kurang sesuai untuk digunakan sebagai pendekatan 
Kawasan Wisata Budaya Samin karena  pada kawasan yang direncanakan, 
autentitas merupakan hal yang utama, sehingga bentuk-bentuk yang hadir adalah 
bentuk-bentuk lama. 
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Arsitektur Vernakular merupakan arsitektur yang memiliki sifat kelokalan 
yaitu desain arsitektur yang menyesuaikan  iklim lokal, menggunakan teknik dan 
material lokal, dipengaruhi aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
setempat. Arsitektur Vernakular memiliki beberapa karakteristik antara lain 
diciptakan oleh masyarakat setempat, mampu beradaptasi dengan lingkungan 
setempat, bibangun dengan memanfaatkan sumber daya setempat, memiliki 
tipologi awal bangunan sebagai hunian, dibangun untuk mewadahi kebutuhan 
khusuus terkait nilai-nilai budaya masyarakat, fungsi, makna, dan tampilan sangat 
dipengaruhi aspek struktur sosial, kepercayaan dan perilaku masyarakat 
(Vernakularitas, 2012). Berdasarkan pengertian dan karakteristik di atas Arsitektur 
vernakular menciptakan bangunan yang serupa dengan bangunan tradisional baik 
secara material, teknik maupun fungsi bangunan sehingga Arsitektur Vernakular 
kurang fleksibel dalam mewadahi kegiatan dan fungsi baru, dalam perencanaan 
Kawasn Wisata Budaya Samin ini adalah kegiatan pariwisata. 
Arsitektur Kontekstual merupakan suatu perencanaan dan perancangan 
arsitektur yang memperhatikan permasalah kontinuitas visual antar bangunan baru 
dengan nuansa lingkungan yang ada di sekitarnya dan melakukan studi terhadap 
kesulitan-kesulitan yang timbul dalam menciptakan keserasian antar bangunan 
yang berbeda jaman dan gaya dalam suatu lokasi yang berdekatan (Brolin, 1980). 
Keterkaitan visual antara bangunan baru dengan lingkungan terdekatnya dapat 
dibentuk melalui aspek-aspek pembentuknya. Lingkungan yang dimaksud adalah 
bangunan terdekat, gaya tradisional, dan landmark sedangkan aspek pembentuknya 
ada dua yaitu aspek visual umum dan nilai sejarah. Kontinuitas visual mengarah 
pada keserasian elemen visual, maka langkah-langkah desain dengan pendekatan 
Arsitektur Kontekstual adalah menerapkan elemen-elemen visual yang terdapat 
pada bangunan maupun lingkungan yang sudah ada ke dalam bangunan baru yang 
direncanakan. Elemen visual bangunan  tersebut antara lain jarak, komposisi, 
ketinggian, proporsi, bentuk, material, warna , dan skala yang termasuk dalam 
tipologi bangunan dan gaya arsitektur Samin. Arsitektur kontekstual juga 
meperhatikan nilai sejarah yang mendasari terbentuknya suatu bangunan dan citra 
lingkungan. Arsitektur Kontekstual juga lebih fleksibel terhadap perkembanganan 
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fungsi kegiatan pada bangunan karena lebih mengutamakan kontinuitas elemen 
visual pada desain yang dihasilkan. Berdasarkan teori Arsitektur Kontekstual yang 
telah disebutkan,  keselarasannya dengan pembentukan autentitas pada kawasan, 
dan fleksibilitas dalam pengembangan fungsi baru, maka Arsitektur Kontekstual 
dipilih sebagai pendekatan dalam perancangangan Kawasan Budaya Samin, karena 
paling sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Dari segi non fisik, kegiatan budaya yang sudah ada dalam Kampung Samin 
haruslah diperkuat dan dibina dengan lebih baik, dapat juga dengan mengadakan 
event-event budaya, tur Kampung Samin dan kegiatan-kegiatan budaya lainnya 
untuk mengembangkan dan mempromosikan budaya Samin, selain itu yang tidak 
kalah penting adalah dengan tidak mengubah keseharian maupun kepribadian 
warga Samin untuk terus menjaga autentitas Samin. Program-program budaya khas 
Samin didukung dengan visualisasi yang otentik tentunya memberikan pengalaman 
wisata budaya yang lengkap untuk wisatawan yang datang 
1.3 PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
 1.3.1 Permasalahan 
Mewujudkan desain Kawasan Wisata Budaya Samin dengan pendekatan 
Arsitektur Kontekstual di Blora.  
1.3.2 Persoalan 
a. Bagaimana pemilihan fasilitas wisata budaya yang akan ditambahkan pada 
Kampung Samin? 
b. Bagaimana pengolahan site dan peletakan wadah-wadah tersebut pada 
Kampung Samin yang sesuai dengan konfigurasi spasial lingkungan Samin dan 
tata massa bangunan di dalamnya agar dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin 
untuk menunjang aktivitas di Kampung Samin? 
c. Bagaimana mendesain bentuk dan fasad bangunan baru agar terlihat otentik dan 
menyatu dengan lingkungan Samin? 
d. Bagaimana bentuk dan proporsi pintu jendela pada bangunan baru agar terlihat 
sesuai dengan bangunan yang sudah ada sebelumnya? 
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e. Bagaimana mendesain bangunan baru sesuai dengan hirearki ketinggian 
bangunan di lingkungan Samin? 
f. Bagaimana penggunaan material pada bangunan baru yang sesuai dengan 
material yang digunakan pada bangunan-bangunan yang sudah ada 
sebelumnya? 
g. Bagaimana penggunaan warna pada bangunan baru yang sesuai dengan 
bangunan dan lingkungan Samin? 
 
1.4 TUJUAN DAN SASARAN 
 1.4.1 Tujuan 
Menghasilkan desain Kawasan Wisata Budaya Samin.dengan pendekatan 
Arsitektur Kontekstual di Blora.  
 1.4.2 Sasaran 
a. Konsep pemilihan fasilitas budaya dan wisata yang akan ditambahkan pada 
Kampung Samin. 
b. Konsep pengolahan site dan peletakan wadah-wadah tersebut pada Kampung 
Samin yang sesuai dengan konfigurasi spasial lingkungan Samin dan tata massa 
bangunan di dalamnya agar dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk 
menunjang aktivitas di Kampung Samin. 
c. Konsep bentuk dan fasad bangunan baru agar terlihat otentik dan menyatu 
dengan lingkungan Samin. 
d. Konsep bentuk dan proporsi pintu jendela pada bangunan baru agar terlihat 
sesuai dengan bangunan yang sudah ada sebelumnya. 
e. Konsep desain bangunan baru yang sesuai dengan hirearki ketinggian bangunan 
di lingkungan Samin. 
f. Konsep pemilihan material pada bangunan baru yang sesuai dengan material 
yang digunakan pada bangunan-bangunan yang sudah ada sebelumnya. 
g. Konsep pemilihan warna pada bangunan baru yang sesuai dengan bangunan 
dan lingkungan Samin. 
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1.5 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1.5.1 Batasan Pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada permasalahan perencanaan dan perancangan 
Fasilitas budaya dan pariwisata dengan Pendekatan Arsitektur Kontekstual di Blora 
yang mempertimbangkan faktor fisik dan non fisik lingkungan site terkait autentitas 
yaitu desain yang kontekstual. Elemen arsitektur kontekstual yang digunakan 
meliputi elemen-elemen visual yang ada dalam bangunan dan lingkungan yang 
sudah ada sebelumnya. Sedangkan hal-hal di luar lingkup disiplin ilmu arsitektur 
akan dilakukan pembahasan sesuai dengan hubungan keterkaitannya. 
1.5.2 Lingkup Pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada disiplin ilmu arsitektur, yaitu desain yang 
mampu mewadahi kegiatan budaya Samin, mencerminkan identitas Samin, serta 
memiliki kontinuitas visual dengan bangunan dan lingkungan di sekitarnya 
walaupun berbeda zaman dan gaya. 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
DAN STUDIO TUGAS AKHIR 
BAB I  : Pendahuluan 
Pendahuluan bertujuan untuk mengetahui alasan pemilihan objek perancangan 
secara sitematis serta memuat dasar-dasar untuk memulai sebuah konsep perancangan. 
Meliputi pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan dan sasaran, 
batasan dan lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan 
BAB II : Metode  
Bab metode bertujuan untuk menyusun metode yang digunakan dalam konsep 
perencanaan dan perancangan Samin dengan Pendekatan Arsitektur Kontekstual dari 
seminar proposal hingga studio tugas akhir. Metode yang digunakan diantaranya Metode 
Konstruksi Gagasan, Metode Kolektif Data, Metode Analisis, Metode Sintesis, 
Transformasi Desain, dan Strategi Desain. 
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BAB III : Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka bertujuan untuk memaparkan teori-teori yang digunakan sebagai  
pedoman dalam perancangan sekaligus pendukung judul Samin dengan Pendekatan 
Arsitektur Kontekstual. Teori-teori yang dipaparkan antara lain teori arsitektur kontekstual. 
 
 
BAB IV : Tinjauan Eksisting 
Tinjauan eksisting bertujuan untuk mengetahui kondisi dan keadaan site yang akan 
digunakan, meliputi makro, mezzo, sampai mikro yaitu wilayah Kabupaten Blora, Dukuh 
Karangpace, dan budaya Samin itu sendiri.  
BAB V : Analisis  
Bab analisis bertujuan untuk menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan 
dengan menganalisis permasalahan dan persoalan Kawasan Wisata Budaya Samin dengan 
Pendekatan Arsitektur Kontekstual di Blora. 
BAB VI : Konsep Perencanaan dan Perancangan 
Bab konsep perencanaan dan perancangan bertujuan untuk memaparkan konsep 
perencanaan fisik Kawasan Wisata Budaya Samin dengan Pendekatan Arsitektur 
Kontekstual di Blora, berdasarkan hasil analisis dan merupakan jawaban atas permasalahan 
dan persoalan yang telah dikemukakan sebelumya. 
TRANSFORMASI DESAIN 
DESAIN 
 
